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Abstrak 

Bulutangkis memiliki beberapa jenis pukulan yang mempunyai fungsi untuk 

menyerang maupun untuk bertahan dalam sebuah pertandingan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui karateristik permainan bulutangkis pa-

da tunggal putra dan tunggal putri berdasarkan pada jenis pukulan yang 

menghasilkan poin. Metode yang digunakan adalah metode deskripsi dengan 

tenik presentase. Penelitian ini mencatat semua jenis pukulan yang 

menghasilkan poin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghasil poin 

tertinggi dalam pertandingan adalah pukulan yang dihasilkan dari unforced 

errors lawan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemain yang sedikit 

melakukan unforced errors mempunyai peluang yang besar untuk me-

menangkan pertandingan.    

  

Abstract 

Badminton has some types of stroke, including offensive and defensive stroke 

in match. The purpose of this study was to know the characteristics of badmin-

ton game in male single and female single based on types of stroke that score 

points. The method used in the study was descriptive method with percentage 

techniques. All types of stroke scoring points were recorded. The result showed 

that the highest points produced by unforced errors opponent. The conclusion 

of this study was the player who commited less unforced errors had a great 

chance to win the match.   
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PENDAHULUAN 

Salah satu jenis olahraga yang pupuler di kawasan 

Asia adalah bulutangkis. Pada tahun 1992 di Olimpiade 

Barcelona bulutangkis mulai popular di dunia (Chint et 

al., 1995; Cabello & Gonzalez, 2003). Bulutangkis 

merupakan olahraga yang unik yang dimainkan dalam 

sebuah ruangan dan area yang kecil serta mempunyai 

bentuk-bentuk pukulan yang bisa digunakan untuk 

menghasilkan poin (Jeyaraman & Kalidasan, 2012; M, 

Alexandra & M, Bogdan, 2010; Putri, 2013; Wang & 

Liu, 2012). Bentuk pukulan tersebut antara lain lop, 

backhand, netting, clear, dropshot, drive, forehand dan 

smash (M, Alexandra & M, Bogdan, 2010; Putri, 2013; 

Wang & Liu, 2012)  

Karateristik permainan bulutangkis adalah per-

mainan dengan intensitas tinggi yang diselingi dengan 

periode waktu istirahat (Jeyaraman & Kalidasan, 2012). 

Bulutangkis memerlukan kombinasi aerobik dan anaero-

bik dalam memenangkan reli panjang maupun pendek 

(Faude et al., 2007). Bulutangkis mengalami beberapa 

perubahan peraturan (Percy, 2009). Dengan perubahan 

peraturan permainan yang ada memungkinkan peru-

bahan strategi dan teknik yang tepat agar mendapatkan 

hasil yang maksimal. Pada saat ini peraturan yang 

digunakan adalah sistem reli poin (Badminton World 

Federation, 2010). Sistem ini akan memberikan poin 

kepada pemenang reli. Pemenang reli bisa mendapatkan 

poin dari pukulan yang dilakukannya sendiri maupu dari 

kesalahan yang dilakukan oleh pemain lawan (unforced 

erorrs).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemenang dalam sebuah pertandingan bulutangkis ada-

lah pemain yang sedikit melakukan unforced errors 

(Cabello & Gonzalez, 2003; M, Alexandra & M, Bog-

dan, 2010; Putri, 2013).  Penelitian Cabello dan Gonza-

lez (2003) menujukkan beberapa poin yang dihasilkan 

dari satu pertandingan adalah poin dari pukulan pemain 

itu sendiri dan dari unforced errors lawan. Hal ini 

menujukkan bahwa pemain yang sering melakukan un-

forced errors akan kalah. Penelitian M, Alexandra & M, 

Bogdan (2010) menghitung dan membandingkan jumlah 

poin yang dihasilkan dari unforced errors lawan pada 

pihak pemain yang menang dan pemain yang kalah. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemain yang 

kalah adalah pemain yang sering melakukan kesalahan.  

Penelitian Putri (2013) menggambarkan jumlah pukulan 

dan presentase pukulan yang sukses dan gagal dalam 

satu pertandingan sehingga menunjukkan bahwa pemain 

yang sering melakukan pukulan yang gagal juga akan 

mengalami kekalahan. 

Beberapa hasil penelitian belum ada yang meneliti 

tentang jumlah poin yang dihasilkan dari berbagai 

macam jenis pukulan pada bulutangkis dalam satu per-

tandingan. Dengan mengetahui jumlah poin yang 

dihasilkan dari jenis pukulan pada bulutangkis akan 

mempengaruhi startegi dan pola latihan pemain. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 

permainan bulutangkis pada tunggal putra dan putri ber-

dasarkan jenis pukulan yang menghasilkan poin dalam 

satu pertandingan. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif dan menggunakan metode deskripsi. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan jenis-jenis pukulan 

yang menghasilkan poin dan jenis unforced errors yang 

sering dilakukan pada pemain tunggal putra dan tunggal 

putri. 

Subjek Penelitian 

Sebanyak 12 (putra 6 orang dan putri 6 orang) 

pemain bulutangkis dari kabupaten Sumenep. Adapun 

karakteristik antropometrik subjek terlihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Antropometrik subjek penelitian 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah dalam pengambilan data dimulai 

dengan mempersiapkan subjek penelitian. Para subjek 

penelitian akan diundi untuk menentukan lawan dari 

masing-masing subjek penelitian. Sebelum pertandingan 

dan penelitian dimulai, setiap subjek penelitian 

melakukan pemanasan terlebih dahulu untuk 

menghindari resiko cedera mungkin yang akan terjadi. 

Selama pertandingan berlangsung peneliti akan 

mencatat jenis pukulan dan unforced errors yang dil-

akukan oleh pemain atau subjek penelitian sehingga 

menghasilkan poin untuk dirinya sendiri atau untuk 

lawan. Jenis pukulan yang dicatat adalah: lob, dropshot, 

smash, drive, backhand, netting, forehand dan serve. 

http://ejournal.upi.edu/index.php/penjas/index DOI :  10.17509/jpjo.v3i2.11857   

Antropometrik Putra(n=6) Putri(n=6) 

Umur (tahun) 15,83 ± 1,32 16 ± 0,89 

Berat Badan (kg) 
52,5 ± 7,17 49 ± 4,51 

Tinggi Badan (cm) 162,83± 5,91 156,33 ± 4,76 
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Jenis unforced errors yang akan dicatat adalah serve 

yang gagal, pukulan yang keluar lapangan dan  pukulan 

yang menyangkut di net. Semua jenis pukulan dan un-

forced errors yang dilakukan akan dianalisa untuk 

melihat karakteristik permainan bulutangkis sehingga 

bisa menjadi masukan untuk jenis latihan dan strategi 

yang tepat saat pertandingan. Selain itu, juga akan dil-

akukan pengukuran terhadap waktu pertandingan meli-

puti lama waktu selama pertandingan, lama waktu sela-

ma 1 set, lama waktu selama satu reli dan lama waktu 

selama masa jeda antar reli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertandingan yang dipertandingkan pada tunggal 

putra sebanyak 7 pertandingan. Pertandingan pada tung-

gal putri yang dipertandingkan sebanyak 6 pertandingan. 

Hasil penelitian tentang jenis pukulan yang banyak 

menghasilkan poin pada tunggal putra dan tunggal putri 

terlihat pada tabel 2. Jenis unforced errors yang sering 

dilakukan oleh pemain tunggal putra dan putri terlihat 

pada tabel 3. Waktu dalam satu pertandingan bulutang-

kis terlihat pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unforced errors pemain adalah penyumbang poin 

tertinggi dalam satu pertandingan pada tunggal putra 

(19.21 ± 9.94 poin) dengan persentase sebesar 47.44% 

dan pada tunggal putri (12.67 ± 4,39 poin) dengan per-

sentase sebesar 35.51%. Jenis unforced errors yang ser-

ing dilakukan oleh pemain tunggal putra adalah pukulan 

menyangkut di net yang menghasilkan poin sebanyak 

poin 9.79 ± 4.85 poin dengan persentase sebesar 50.93% 

pada satu pertandingan. Pada tunggal putri jenis un-

forced errors yang sering dilakukan adalah pukulan 

keluar yang menghasilkan poin sebanyak 5.58 ± 2.19 

poin dengan persentase sebesar 44.08%. 

Jenis pukulan yang paling banyak dilakukan 

pemain dan menghasilkan poin pada tunggal putra ada-

lah smash yang menghasilkan poin sebanyak 7.28 ± 

2.89 poin dengan persentase sebesar 17.99% pada satu 

pertandingan. Jenis pukulan yang paling banyak dil-

akukan pemain dan menghasilkan poin pada tunggal 

putri adalah smash yang menghasilkan poin sebanyak 

8.08 ± 4.37 poin dengan persentase sebesar 22.67%.  

Permainan bulutangkis tidak hanya menuntut ke-

mampuan fisik dan mental tetapi juga memerlukan ke-

mampuan teknik yang baik dalam menghasilkan puku-

lan yang mampu menghasilkan poin (Jeyaraman & Kali-

dasan, 2012). Teknik pukulan tersebut akan mempunyai 

peran yang penting untuk memenangkan pertandingan 

dan mencapai prestasi yang maksimal. Teknik pukulan 

dalam bulutangkis mempunyai kelebihan masing-

masing sesuai dengan strategi yang akan digunakan (M, 

Alexandra & M, Bogdan, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini menunjukkan penghasil poin 

tertinggi pada pertandingan tunggal putra dan putri ada-

lah unforced errors lawan. Penelitian ini juga sama 

dengan hasil penelitian sebelumnya (Cabello & Gonza-

lez, 2003; M, Alexandra & M, Bogdan, 2010; Putri, 

2013). Hal ini menyebabkan pemain yang sering 

melakukan kesalahan mempunyai peluang yang kecil 

untuk memenangkan pertandingan. Pemain harus 

http://ejournal.upi.edu/index.php/penjas/index 

Pukulan 

Putra Putri 

Poin Persentase(%) Poin Persentase(%) 

Lob 1.71± 1.38 
4.23 

1.83± 1.27 
5.14 

Dropshot 5.07± 2.40 
12.52 

3.08± 2.02 
8.65 

Smash 7.28± 2.89 
17.99 

8.08± 4.37 
22.67 

Drive 0.71± 0.72 
1.76 

1.42 ± 1.37 
3.97 

Backhand 2.07± 1.21 
5.12 

2.33± 2.18 
6.54 

Netting 3 ± 2.88 
7.41 

3.5± 1.00 
9.81 

Serve 0,64 ± 1.01 
1.59 

1.67± 2.53 
4.67 

Forehand 0.78± 0.69 
1.94 

1.08± 0.79 
3.04 

Unforced errors Lawan 19.21± 9.94 
47.44 

12.67± 4.39 
35.51 

Tabel 2. Pukulan penghasil poin dalam satu pertandingan 
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menentukan jenis kombinasi pukulan yang akan 

digunakan ketika akan memenangkan pertandingan. 

Pukulan terakhir untuk memenangkan reli dipilih ber-

dasarkan kondisi di lapangan. Unforced errors yang dil-

akukan pemain akan memberikan keuntungan kepada 

pemain lawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unforced errors bisa terjadi karena faktor mental 

yang tidak siap. Unforced errors yang harus dikurangi 

adalah serve yang gagal. Serve merupakan hal yang 

penting, permainan bulutangkis dimulai dari melakukan 

serve (Putri, 2013). Pemain biasanya akan melakukan 

serve dalam keadaan yang nyaman dan siap (Cabello & 

Gonzalez, 2003). Pukulan keluar dan pukulan yang 

menyangkut di net terjadi dikarenakan akurasi pukulan 

yang tidak sempurna. Pemain harus melatih akurasi agar 

bisa mendapatkan poin dan mengurangi unforced errors 

di lapangan. 

Teknik pukulan yang paling banyak menghasilkan 

poin adalah smash. Smash merupakan senjata utama 

untuk memenangkan reli. Smash merupakan pukulan 

yang cepat dan bertenaga (M, Alexandra & M, Bogdan, 

2010; Tsai, 2000). Hal ini menyebabkan pemain sulit 

untuk mengembalikan shuttlecock. Teknik pukulan 

lainnya tetap harus dilatih karena juga bisa menjadi sen-

jata untuk memenangkan reli dan mendapatkan poin 

sekaligus memenangkan pertandingan.  

Karakteristik permainan bulutangkis memiliki wak-

tu reli waktu antar set dan waktu antar reli. Waktu antar 

reli pada tunggal putra dan putri sama dengan penelitian 

sebelumnya (Faude et al., 2007). Waku jeda antar reli 

lebih cepat dibandingan dengan penelitian Faude et al. 

(2007). Waktu yang digunakan dalam satu pertandingan 

cukup lama, hal ini menyebabkan kebutuhan energi dari 

sistem aerobik. Waktu yang begitu pendek pada saat reli 

membutuhkan energi dari sistem anaerobik. Sistem  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

aerobik merupakan hal yang dominan pada bulutangkis 

(Faude et al.,. 2007; Jeyaraman & Kalidasan, 2012; Ma-

jumdar et al.,., 2007). Akan tetapi waktu reli yang sing-

kat menyebabkan ada kombinasi antara sistem aerobik 

dan sistem anaerobik (Chint et al., 1995; Cabello & 

Gonzalez, 2003). Sistem anaerobik digunakan untuk 

saat reli yang singkat dan waktu jeda yang singkat. 

Bulutangkis memerlukan ketahanan tubuh yang baik, 

kekuatan yang cukup saat melakukan pukulan, ke-

cepatan dan footwork yang baik. Bulutangkis merupakan 

olahraga yang explosive dan memerlukan reflek serta 

agility dan ability yang baik karena berkaitan dengan 

teknik gerakan dan kekuatan pada sebuah lapangan yang 

kecil (Jeyaraman & Kalidasan, 2012). 

 

KESIMPULAN 

Penghasil poin tertinggi pada satu pertandingan 

adalah unforced errors lawan sehingga pemain yang 

sering melakukan unforced errors mempunyai peluang 

yang kecil untuk memenangkan pertandingan Teknik 

pukulan yang bisa digunakan sebagai senjata utama un-

tuk penyerangan adalah smash.  

http://ejournal.upi.edu/index.php/penjas/index 

Unforced Erors 

Putra Putri 

Poin Persentas (%) Poin Persentase 

(%) 
Serve gagal 

2.07± 2.40 
10.78 

1.75± 2.34 
13.81 

Pukulan keluar 
7.36 ± 4.89 

38.29 5.58± 2.19 
44.08 

Pukulan menyangkut di net 9.79 ± 4.85 50.93 5.33± 2.71 42.11 

Waktu Putra Putri 

Pertandingan (menit) 14.82± 8.26 14.35± 1.97 

Set (menit) 6.48± 2.37 7.17± 1.02 

Reli (s) 5.02 ± 3.59 5.15± 2.90 

Jeda antar reli (s) 5.97± 3.89 6.91± 3.19 

Tabel 3. Jenis unforced errors penghasil poin dalam satu pertandingan 

Tabel 4. Waktu dalam pertandingan bulutangkis  
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